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ABSTRAK
NAMA : SRI ASTUTI
NIM : 40400112025
JUDUL SKRIPSI : PERSEPSI PEMUSTAKA TERHADAP SARANA DAN
PRASARANA DI BADAN PERPUSTAKAAN DAN
ARSIP DAERAH (BPAD) PROVINSI SULAWESI
SELATAN
Skripsi ini membahas tentang persepsi pemustaka terhadap
sarana dan prasarana di badan perpustakaan dan arsip (BPAD) Provinsi
Sulawesi Selatan dengan rumusan masalah yaitu bagaimana persepsi pemustaka
terhadap sarana dan prasarana di Badan Perpustakaan dan Arsip (BPAD) Provinsi
Sulawesi Selatan Serta Bagaimana Sarana dan Prasarana yang ada di Badan
Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi pemustaka terhadap
sarana dan prasarana yang ada di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD)
Provinsi Sulawesi Selatan serta untuk mengetahui bagaimana pula sarana dan
prasarana yang ada di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi
Sulawesi Selatan.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah Pemustaka yang
berkunjung di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi
Selatan dengan jumlah populasi adalah 500 Pemustaka. Adapun yang menjadi
sampel dalam penelitian ini adalah Pemustaka yang berkunjung di Badan
Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan. Instrument
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kemudian data koesioner
yang diperoleh dari responden kemudian diolah menggunakan teknik analisis
dengan bantuan SPSS v 22. Adapun metode pemgumpulan data yang digunakan
yaitu data primer yang diperoleh dengan menggunakan koesioner dan data
sekunder yang diperoleh melalui observasi dan dokumentasi.
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa sarana dan prasarana yang ada
di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan telah
ditata denagan baik dan memberikan kenyamanan bagi pemustaka yang
berkunjung. Penataan kursi, meja, rak buku, koleksi, serta adanya fasilitas AC dan
WIFI sangat menarik minat kunjung pemustaka yang berkunjung di Badan
Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan.
Kata kunci : Sarana dan Prasarana, Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah
(BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Salah satu aspek penilaian yang dapat menentukan kualitas suatu perpustakaan
atau institusi pendidikan yaitu ada atau tidaknya ketersediaan sarana dan prasarana
yang ada dalam suatu perpustakaan atau lembaga pendidikan tersebut. Dalam
konteks ini, suatu perpustakaan dinilai maju dan berkualitas dapat dilihat dari
ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung suatu aktifitas yang ada dalam
perpustakaan tersebut. Dalam mengembangkan kemajuan suatu perpustakaan
aspek sarana dan prasarana merupakan suatu hal yang sangat fundamental
keberadaannya demi menjaga kekuasaan dari para pengunjung dan user. Oleh
karena itu, seharusanya perpustakaan perlu memperhatikan pelayanan prima
perpustakaan tersebut dengan mengadakan dan memaksimalkan sarana dan
prasarana yang ada.
Perpustakaan merupakan salah satu faktor yang turut memperlancar
pelaksanaan tugas-tugas pengelolaan Perpustakaan. Tampa ada ruangan yang
memadai tidak akan dapat dijalankan tugas-tugas Perpustakaa dengan baik karena
itu perlu adanya penataan sarana dan prasarana Perpustakaan, agar dapat
memberikan kenyamanan, sehinngga minat kunjung dan minat baca pemustaka
meningkat. (Purwati, 2007: 106). Sedangkan menurut Dalim (2011: 8)
Perpustakaan adalah wadah atau tempat untuk menghimpung barang tercetak
(buku, majalah, jurnal, surat kabar, dan lain sebagainya) kemudian mengelola
bahan pustaka tersebut dengan sistem tertentu dan menyebarkannya kepada
2masyarakat pengguna. Sementara itu, menurut Lasa (2007: 125) Perpustakaan
adalah bangunan fisik sebagai tempat buku yang dikumpulkan dan disusun
menurut sistem tertentu atau keperluan pemakai.
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan
merupakan suatu lembaga ilmu pengetahuan yang menyediakan sarana dan
prasarana sebagai penunjang sistem pendidikan. Sebagaimana dalam Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, dalam
pasal 11 ayat 5 (sarana dan prasarana) Nomor 24 Tahun 2014 tentang
pelaksanaan, Undang-undang Nomor 43 Tahun 2007 menjelaskan bahwa standar
pengelolaan Perpustakaan minimal kriteria mengenai perencanaan, pelsaksanaan
dan pengawasan. (Ansyahruddin, 2015: 2).
Salah satu bagian yang cukup penting di perpustakaan adalah sarana dan
prasaran, karena dengan adanya sarana dan prasarana seperti komputer akan
memudahkan atau mendukung kelancaran dalam mencari informasi-informasi
yang mereka butuhkan.
Jadi dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana perpustakaan adalah
sebuah bangunan atau gedung yang di dalamnya terdapat berbagai kumpulan
buku, majalah serta koleksi yang berupa rekaman atau yang lebih dikenal dengan
sebuah koleksi audio visual, data base komputer, serta beberapa jenis media
informasi dan komunikasi yang tersedia. Perpustakaan yang berkualitas tentunya
menyediakan informasi dan fasilitas seperti yang tersebut di atas, karena
Perpustakaan merupakan unsur penting dalam dunia pendididikan dan koleksinya
tidak diperjual belikan. Seperti yang dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah/ 2: 31.
3B.                          
   
Terjemahnya:
dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman:
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang benar orang-
orang yang benar!" (Kementrian Agama Tahun 2012 : 6).
Ayat ini menginformasikan bahwa manusia dianugerahi Allah potensi
untuk mengetahui nama atau fungsi dan karakteristik benda-benda, misalnya
fungsi api, fungsi angin, dan sebagainnya. Dia juga di anugerahi potensi untuk
berbahasa. Seistem pengajaran bahasa kepada manusia (anak kecil) bukan di
mulai dengan mengajarkan kata kerja, tetapi mengajarnya terlebih dahulu nama-
nama. itulah sebagian makna yang di pahami oleh para ulama dari firman-nya :
dia mengajar Adam nama-nama (benda) seluruhnya. (Al-Qur’an dan
Terjemahannya, Al-Jumanatul Ali: 2005).
B.Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka yang akan dibahas
adalah “Bagaimana persepsi pemustaka terhadap sarana dan prasarana yang ada
di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan?”
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi operasional
Untuk mberikan pengertian yang lebih jelas tentang judul “Persepsi Pemustaka
terhadap sarana dan prasarana di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD)
4Provinsi Sulawesi Selatan” dalam penelitian ini, istilah-istilah yang digunakan
dapat didefinisikan sebagai berikut:
a) Persepsi pemustaka adalah pengamatan, penyusunan dorongan-
dorongan dalam kesatuan-kesatuan, hal-hal mengetahui melalui indera
, tanggapan, daya memahami yang dirasakan oleh tiap individu.
b) Sarana dan prasarana adalah alat penunjang keberhasilan suatu proses
upaya yang dilakukan di dalam pelayanan publik, karena apabila
kedua hal ini tidak tersedia maka semua kegiatan yang dilakukan tidak
akan dapat mencapai hasil yang diharapkan sesuai dengan apa yang
telah direncanakan dan Sarana dan prasarana perpustakaan semua
barang, perlengkapan dan perabot ataupun inventaris yang harus
disediakan di perpustakaan (Ali, 23: 2015).
Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa definisi operasional
yang di maksud adalah persepsi pemustaka mengenai Sarana dan Prasarana di
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah persepsi pemustaka terhadap sarana dan
prasarana di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi
Selatan. Subjek penelitian ini adalah seluruh pemustaka yang berkunjung di
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan yang
diwakili  dari beberapa orang yang diambil sebagai sampel, dalam penelitian ini
5penulis lebih membatasi objek penelitian hanya pemustaka yang berkunjung ke
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan,
dimana menjadi tempat penarikan sampel dan pengumpulan data sehingga lebih
memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan.
D. Kajian  pustaka
Dalam membahas judul “Persepsi pemustaka terhadap Sarana dan
Prasarana di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi
Selatan” ada beberapa buku atau karya tulis yang penulis anggap relevan dengan
objek penelitian ini antara lain sebagai berikut:
1. Psikologi Perpustakaan, oleh Wiji Suwarno. (2009), membahas tentang
perancangan gedung, aspek penataan ruangan perpustakaan dan kreatifitas
mendesain ruangan perpustakaan.
2. Tata Ruang Perabot dan Perlengkapan Perpustakaan Sekolah, oleh Sri,
Purwati. (2007), membahas tentang standar pembagian ruangan.
3. Membina Perpustakaan Madrasah dan Sekolah Islam, oleh HS, Lasa.
(2005), membahas tentang tujuan tata ruang perpustakaan, asas-asas tata
ruang, sistem tata ruang, fisik tata ruang, pengaturan cahaya kedalam
ruangan, warna yang kondusif untuk ruang perpustakaan.
4. Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional, oleh
Andi, Prastowo.(2012), membahas tentang pengolahan sarana dan
prasarana perpustakaan.
5. Peranan Sarana dan Prasarana di Perpustakaan SD Terbansari 1
Yogyakarta, oleh Rizka Venti Setianingrum. (2014), membahas tentang
6perbandingan ukuran standar sarana dan prasarana yang ada dilapangan
dengan ukuran yang telah ditetapkan.
6. Presepsi Pengguna Terhadap Sarana dan Prasarana Perpustakaan Umum
Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Aceh Singkil Provinsi
Aceh, oleh Muliyanto. (2015), membahas tentang perancangan ruangan
dan gedung perpustakaan serta kelengkapan perabot yang ada di
Perpustakaan.
E. Tujuan dan kegunaan penelitian
1. Tujuan penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis yakni untuk
mengetahui bagaimana persepsi pemustaka terhadap Sarana dan Prasarana di
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan.
2. Kegunaan penelitian
a) Secara ilmiah
Diharapkan hasil penelitian ini mampu menggambarkan betapa
pentingnya sarana dan prasarana dalam sebuah Perpustakaan.
b) Secara praktis
1. Dari hasil penelitian ini, peneliti dapat memberikan sedikit
sumbangsih kepada pihak perpustakaan dan juga bagi mahasiswa Jurusan
Ilmu Perpustakaan dalam upaya meningkatkan mutu sarana dan
prasarana Perpustakaan.
72. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu referensi
yang dapat digunakan penulis, pembaca dan penyimak dalam
penulisan berikutnya.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dapat diambil dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat secara Teoritis atau Ilmiah
a. Untuk menambah khazanah kajian ilmu Perpustakaan, khususnya
mengenai persepsi pemustaka terhadap sarana dan prasarana di Badan
Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan.
b. Sebagai rintisan dan bahan perbandingan dalam rangka
pengembangan penelitian berikutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Dari sisi pragmatis, penelitian tentang sarana dan prasarana di
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi
Selatan ini diharapkan menjadi pijakan dalam merumuskan
kebijakan dalam kerangka pendidikan dan pengembangan institusi
pada masa yang akan datang.
b. Memberikan manfaat baik bagi peneliti, praktisi, akademisi,




1. Pengertian Persepsi Pemustaka
Persepsi menurut penulis adalah tanggapan langsung dari suatu serapan
atau proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui penginderaan.
Persepsi diartikan sebagai suatu proses pengamatan seseorang terhadap
lingkungan dengan menggunakan indera-indera yang dimiliki sehingga ia
menjadi sadar akan segala sesuatu yang ada di sekelilingnya.
Persepsi adalah suatu proses pengenalan atau identifikasi sesuatu dengan
menggunakan panca indera. kesan yang diterima oleh individu sangat
tergantung pada seluruh pengalaman yang peka yang diperoleh melalui proses
berpikir dan belajar, serta dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam diri
individu.
Persepsi menurut Suwarno (2009: 52) dapat didefinisikan, sebagai suatu
proses membuat penilaian atau membangun kesan mengenai berbagai macam
hal yang terdapat didalam lapangan penginderaan seseorang. Sedangkan
menurut Walgito (2002: 69) persepsi merupakan suatu proses yang didahului
oleh proses penginderaan yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oleh
individu melalui alat indera namun proses itu tidak berhenti begitu saja
melainkan stimulus tersebut diteruskan dan diproses selanjutnya merupakan
proses persepsi.
9Walgito (2004: 70) mengungkapkan bahwa persepsi merupakan
suatu proses pengorganisasian, penginterpretasian terhadap stimulus yang
diterima oleh organisme atau individu sehingga menjadi sesuatu yang
berarti, dan merupakan aktivitas yang integrated dalam diri individu.
Respon sebagai akibat dari persepsi dapat diambil oleh individu dengan
berbagai macam bentuk. Stimulus mana yang akan mendapatkan respon
dari individu tergantung pada perhatian individu yang bersangkutan.
Berdasarkan hal tersebut, perasaan, kemampuan berfikir, pengala
man-pengalaman yang dimiliki individu tidak sama, maka dalam
mempersepsi sesuatu stimulus, hasil persepsi mungkin akan berbeda
antara individu yang satu dengan individu lain. Setiap orang mempunyai
kecenderungan dalam melihat benda yang sama dengan cara yang
berbeda-beda, diantaranya adalah pengetahuan, pengalaman dan sudut
pandangnya atau proses untuk mengingat dan mengindentifikasikan
sesuatu.
Persepsi juga bertautan dengan cara pandang seseorang terhadap
suatu objek tertentu dengan cara yang berbeda-beda dengan menggunakan
alat indera yang dimiliki, kemudian berusaha menafsirkannya. Persepsi
baik positif maupun negatif ibarat file yang sudah tersimpan rapi di dalam
alam pikiran bawah sadar kita. File itu akan segera muncul ketika ada
stimulus yang memicunya, atau kejadian yang membukanya (Waidi, 2006:
118).
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Dari penjelasan diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa
persepsi merupakan suatu proses yang dimulai dari penglihatan hingga
terbentuk persepsi yang terjadi dalam diri individu sehingga individu sadar
akan segala sesuatu dalam lingkungannya melalui indera-indera yang
dimilikinnya.
2. Faktor-faktor  yang memengaruhi persepsi emustaka
Proses persepsi meliputi suatu interaksi yang sulit dari kegiatan
mengidentifikasi, penyusunan dan penganalisaan.
Walaupun persepsi sangat tergantung pada pengindraan mata, proses
kognitif memungkinkan untuk bisa menyaring, menyederhanakan, atau
mengubah secara sempurna data tersebut. Dan yang mempengaruhi hal itu
adalah:
a) Stereotip, yaitu pandangan tentang ciri-ciri tingkah laku dari sekelompok
masyarakat tertentu. Misalnya, kelompok suku, agama, kelas ekonomi, jenis
kelamin, etnis, dan lain-lain. Stereotip ini akan berpengaruh terhadap kesan
pertama. Contoh: seumpama kita bertemu dengan orang lain yang bersal
dari suku sunda, gambaran steerosip tentang ciri-ciri atau perilaku secara
umum masyarakat sunda merupakan salah satu sumber informasi yang kita
pakai untuk menilai orang tersebut.
b) Proses diri, yaitu pandangan terhadap diri sendiri yang dapat
mempengaruhi kesan pertama. Berbagai penelitian menunjukkan adanya
kecenderungan untuk melihat kesamaan yang ada antara  diri pribadi dengan
orang yang baru dikenal. Kenalan baru yang dianggap mempunyai banyak
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ciri yang sama dengan diri kita, akan memberikan kesan yang sangat
berbeda dibanding kenalan baru yang sama sekali berbeda dengan kita.
Contoh: apabila kita bertemu dengan orang lain yang memiliki hobi yang
sama dengan kita, maka ia akan cenderung lebih mudah akrab dengan kita
dibandingkan dengan orang yang tidak memiliki kesamaan hobi dengan
kita.
c) Situasi dan kondisi, yaitu pandangan terhadap seseorang yang dipengaruhi
oleh situasi atau kondisi tertentu. Banyak kajian yang sebenarnya disadari
atau tidak disadari bahwa pada situasi atau kondisi tertentu orang memiliki
kesan mendalam terhadap orang lain. Misalnya, pada saat kita
membutuhkan pertolongan, dan datang orang lain untuk menolong kita,
maka kesan dalam situasi dan kondisi yang demikian akan melekat lebih
dalam pada diri kita bahwa orang tersebut memiliki kecenderungan
berkaraktek baik.
d) Ciri yang ada pada diri orang lain, yaitu daya tarik fisik seseorang yang
dapat menimbulkan penilaian  khusus pada saat pertama kali
bertemu. Misalnya ganteng,tinggi, kurus, cantik, dan lain-lain (Suwarno,
2009: 56).
Persepsi ini merupakan proses informasi dalam diri kita untuk mengenal
atau membuat kita menjadi tahu dan mengerti hal-hal yang kita hadapi.
Seseorang dapat saja melakukan persepsi yang keliru atau berbeda antara
yang satu dengan yang lainnya, sehingga menimbulkan kesulitan bagi yang
bersangkutan. Tetapi dilain pihak, persepsi dapat membantu kita dalam
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menghadapi berbagai macam situasi yang kita jumpai dalam kehidupan
sehari-hari. Karena sebenarnya pada diri manusia terdapat suatu kebutuhan
yang kuat untuk mengenai dan memperoleh kepastian mengenai hal-hal
yang ditemui atau dihadapi.
3. Proses persepsi
Persepsi merupakan bagian dari seluruh proses yang menghasilkan
tanggapan yang dimana setelah rangsangan diterapkan kepada manusia.
Subprosesnya adalah pengenalan, prasaan, dan penalaran. persepsi dan kognisi
diperlukan dalam semua kegiatan psikologis. Rasa dan nalar bukan merupakan
bagian yang perlu dari setiap situasi tanggapan, sekalipun kebanyakan
tanggapan individu yang sadar dan  bebas terhadap satu rangsangan, dianggap
dipengaruhi oleh akal atau emosi atau kedua-duanya. Dalam proses persepsi,
terdapat tiga komponan utama yaitu:
a. Seleksi adalah proses penyaringan oleh indera terhadap rangsangan dari
luar, intensitas dan jenisnya dapat banyak atau sedikit.
b. Interprestasi yaitu proses mengorganisasikan informasi sehingga
mempunyai arti bagi seseorang. Interprestasi dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti pengalaman masa lalu, sistem nilai yang dianut, motivasi,
kepribadian, dan kecerdasan. Interprestasi juga bergantung pada kemampuan
seseorang untuk mengadakan pengkatagorian informasi yang kompleks
menjadi sarjana.
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c. Interprestasi dan persepsi kemudian diterjemahkan dalam bentuk tingkah
laku sebagai relasi. Jadi, proses persepsi adalah melakukan seleksi,
interprestasi, dan pembulatan terhadap informasi yang sampai.
4. Aspek-aspek persepsi
Pada hakekatnya sikap merupakan sesuatu interaksi dari berbagai
komponen, dimana komponen-komponen tersebut ada tiga yaitu:
a. Komponen kognitif, aitu komponen yang tersusun atas dasar
pengetahuan atau informasi yang dimiliki seseorang tentang  objek
sifatnya. dari pengetahuan ini kemudian akan berbentuk sesuatu
keyakinan tertentu tentang objek sikap tersebut.
b. Komponen efektif, yaitu berhubungan dengan rasa senang dan tidak
senang. jadi sikapnya evaluatif yang berhubungan erat dengan nilai-
nilai kebudayaan atau sistem nilai yang dimiliki.
c. Komponen konetif, yaitu merupakan kesiapan seseorang untuk
bertingkah laku berhubungan dengan objek sikapnya.
5. Pemustaka
Setelah Undang undang Nomor 43 tahun 2007 tentang perpustakaan
disahkan, istilah pengguna atau pemakai perpustakaan diubah menjadi pemus
tak, dimana pengertian pemustaka menurut
Undang-undang Nomor 43 tahu 2007 pasal 1 ayat 9 adalah pengguna per
pustakaan, yaitu perseorangan, kelompok orang, masyarakat, atau
lembaga yang memanfaatkan fasilitas layanan Perpustakaan. Sedangkan men
urut Suwarno (2009, 80) pemustaka adalah
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pengguna fasilitas layanan perpustakaan baik koleksi maupun buku (bahan
pustaka maupun fasilitas lainnya).
Pemustaka adalah kelompok orang dalam masyarakat yang secara
intensif mengunjungi dan memakai layanan dan fasilitas perpustakaan.
(Sutarno, 2008: 150).
Jadi pemustaka adalah pengguna perpustkaan baik perseorangan atau
kelompok yang memanfaatkan layanan dan koleksi perpustakaan.
B. Sarana dan Prasarana perpustakaan
Sebagai unit kerja, perpustakaan membutuhkan sarana dan prasarana untuk
menunjang aktivitas dan pekerjaan di dalamnya. Bahkan, sarana dan prasarana itu
merupakan salah satu kebutuhan pokok di dalam sebuah Perpustakaan.
1. Sarana
Menurut penulis Sarana adalah alat pendukung yang digunakan dalam
sebuah perpustakaan. Sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesia
sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai, propaganda capai maksud
atau tujuan, alat media, syarat, upaya dan sebagainya. Pengertian sarana
menurut (Bafadal, 2003: 2) bahwa sarana adalah semua perangkat,
peralatan, bahan dan perabot yang secara langsung  dapat dipergunakan
untuk mencapai suatu tujuan.
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
nomor 24 tahun 2007, Sarana adalah perlengkapan pembelajaran yang dapat
dipindah-pindah. Sedangkan menurut Daryanto (2013 : 106)
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Sarana seperti alat langsung untuk mencapai tujuan. Misalnya : ruang, buku,
perpustakaan, laboratorium dan sebagainya.
Dapat disimpulkan dari beberapa pendapat di atas, bahwa yang
dimaksud dengan sarana adalah perlengkapan secara langsung untuk
mencapai tujuan yang ingin dicapai.
2. Prasarana
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
nomor 24 tahun 2007, Prasarana adalah fasilitas dasar untuk
menjalankan fungsi sekolah/madrasah. Sementara Menurut Daryanto (20
13: 2) bahwa Prasarana secara etimologis (arti kata) berarti alat tidak
langsung untuk mencapai tujuan dalam pendidikan misalnya : lokasi atau
tempat, bangunan sekolah, lapangan olahraga, uang dan sebagainya.
Dapat disimpulkan bahwa prasarana memiliki arti sebagai suatu
penunjang terlaksananya suatu kegiatan, misalnya gedung Perpustakaan dan
segala perlengkapan dasar untuk menjalankan suatu fungsi tertentu. Adapun
yang yang termasuk sarana dan parasarana perpustakaan meliputi:
a. Koleksi
Menurut Kohar (2003: 6) koleksi adalah yang mencakup berbagai
format bahan sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan alternatif para
pemakai perpustakaan terhadap media rekam informasi. Sementara
menurut Undang-undang tentang Perpustakaan Nomor 43 tahun 2007
pada pasal 1 ayat 2 menyatakan bahwa yang dimaksud dengan koleksi
Perpustakaan adalah semua informasi dalam bentuk karya tulis, karya
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cetak, dan/atau karya rekam dalam berbagai media yang mempunyai nilai
pendidikan, yang dihimpun, diolah, dan dilayangkan.
b. Gedung perpustakaan
Menurut Sjahrial (2000: 18) gedung Perpustakaan merupakan
sarana yang amat penting dalam penyelenggaraan Perpustakaan. dalam
gedung itulah segala aktivitas dan program Perpustakaan dirancang dan
diselenggarakan. Pembangunan gedung Perpustakaan perlu
memperhatikan faktor-faktor fungsional dari kegiatan Perpustakaan.
memang secara umum gedung Perpustakaan sama dengan gedung
lainnya, yang membedakannya adalah gedung Perpustakaan merupakan
sarana yang berfungsi sebagai fasilitas layanan, untuk itu maka gedung
Perpustakaan harus memperhatikan kemudahan arus pergerakan manusia
sebagai pengguna (user) Perpustakaan. Dalam pembuatannya,
perancangan gedung ini harus memperhatikan beberapa hal sebagai
berikut:
1) Perkembangan Perpustakaan yang cepat menuntut pemikiran yang
cermat atas daya tampung dan kemungkinan perluasan gedung
Perpustakaan untuk masa kini maupun apa yang diproyeksikan di
masa depan. bahan pustaka yang sudah dibeli dan diputuskan untuk
menjadi koleksi Perpustakaan perlu dipelihara terus sampai ada
keputusan untuk dikeluarkan kembali. Masa pakai perpustakaan di
indonesia, pada umumnya sangat panjang, bahkan tidak jarang
Perpustakaan memutuskan untuk tetap memelihara dan merawat
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bahan pustaka yang menjadi koleksi Perpustakaan meski usianya
sudah puluhan bahkan sampai ratusan tahun. kondisi seperti ini tentu
memerlukan tempat yang juga harus diperhitungkan dalam
pembangunan gedung Perpustakaan.
2) Untuk membuat suatu gedung Perpustakaan diperlukan
pengetahuan yang cukup tentang segala aspek yang merupakan ciri
khas gedung Perpustakaan yang bersangkutan, baik aktivitas yang
seharusnya dijalankan maupun segi-segi teknologi yang telah masuk
dalam dunia Perpustakaan.
3) Sifat-sifat khas masyarakat yang menggunakan Perpustakaan serta
hubungan Perpustakaan dengan unit-unit lain dalam instansi
penaungnya menuntut persyaratan-persyaratan khusus atas gedung
Perpustakaan.
Seiring dengan pengertian tersebut, Darmono (2001, 85)
mengisyaratkan untuk membangun suatu gedung Perpustakaan dan
untuk menghasilkan gedung yang baik dan fungsional harus
mempertimbangkan minimal unsur-unsur berikut ini:
(a) Untuk apa Perpustakaan itu didirikan?
(b) Apa fungsi dan program yang akan dikerjakan?
(c) Berapa jumlah tenaga yang dibutuhkan?
(d) Siapa yang akan dilayani oleh Perpustakaan?
(e) Bahan-bahan pustaka, perlengkapan, dan perabot apa saja
yang akan ditampung dalam gedung Perpustakaan?
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(f) Berapa anggaran yang bersedia untuk itu?
Apabila unsur-unsur ini telah dirumuskan dengan
cermat, barulah gedung, jumlah ruang yang dibutuhkan, dan
tata ruangnya dapat didesain. Ruangan perpustakaan mutlak
diperlukan sebagai variabel pertama yang berpengaruh pada
jiwa Perpustakaan. maka, perlu diperhatikan ruangan itu
didesain. tidak sekedar ada gedung kemudian ditempati.
1. Nilai sebuah ruang Perpustakaan
Ruang Perpustakaan bukan sekedar sekat yang
memisahkan ruang satu dengan ruang yang lainnya.
penataan ruangan Perpustakaan perlu dilakukan secara hati-
hati dan mempertimbangan berbagai aspeknya. Perpustakaan
merupakan kegiatan yang berorientasi pada pelayanan dalam
bentuk jasa, dan orang yang memanfaatkannya biasanya
secara sukarela.
2. Aspek penataan ruangan
Agar menghasilkan penataan ruangan Perpustakaan yang
optimal serta dapat menunjang kelancaran tugas Perpustakaan
sebagai lembaga pemberi jasa, sebaiknya pustakawan perlu
memperhatikan hal-hal sebahgai berikut:
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a) Aspek fungsional Artinya, penataan ruangan harus
mampu mendukung kinerja Perpustakaan secara keseluru
han, baik bagi petugas maupun pengguna Perpustakaan.
penataan yang fungsional dapat tercipta jika antar-ruangan
mempunyai hubungan yang fungsional sehingga arus
barang (bahan pustaka) dan peralatan lainnya serta arus
dan pergerakan pengguna Perpustakaan dapat mengalir
dengan lancar. Antar-ruangan saling mendukung sehingga
betul-betul tercipta fungsi penataan ruangan secara
optimal.
b) Aspek psikologis pengguna
Artinya, penataan ruangan bisa mempengaruhi aspek
psikologis pengguna. dilihat dari aspek ini, tujuan
penataan ruangan adalah agar pengguna Perpustakaan
bisa nyaman, leluasa bergerak di Perpustakaan, dan
merasa tenang.
c) Aspek estetika
Keindahan penataan ruangan salah satunya bisa
melalui penataan ruang dan perabot yang digunakan.
penataan ruangan yang serasi, bersih, dan tenang bisa
mempengaruhi kenyamanan pengguna Perpustakaan
untuk berlama-lama berada di Perpustakaan (Suwarno,
2011: 46).
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Hal-hal yang berhubungan dengan pelayanan fungsional
Perpustakaan
a. Penempatan dan relasi fungsional antara berbagai daerah
pelayanan yaitu pintu masuk dan pintu keluar, tempat peminjaman,
katalog umum, ruang kerja, ruang koleksi, tempat belajar, daerah
pelayanan referensi dan pelayanan lainnya.
b. Tata ruang yang memungkinkan fleksibilitas penggunaannya.
hanya bagian-bagian tertentu saja yang memerlukan dinding yang
permanen. inilah yang merupakan inti dari apa yang dikenal
sebagai “modular system”didalam perencanaan dan pembangunan
gedung Perpustakaan.
c. Hal-hal yang berhubungan dengan pertimbangan teknis seperti:
1) Penerangan dan sumber tenaga untuk Perpustakaan
2) Pengaturan ventilasi dan penyejukkan
3) Komunikasi antara ruangan dan dengan pihak luar
4) Keamanan
5) Lokasi Perpustakaan yang memungkinkan perluasan di
kemudian hari.
6) Luas dan alokasi ruangan Perpustakaan
Ada tiga komponen utama pelayanan yang menentukan luas dan lokasi
ruangan Perpustakaan, yaitu:
a. Komponen pemakai




Perpustakaan secara keseluruhan biasanya dihitung berdasarkan
rasionya terhadap jumlah populasi pengunjung, sedangkan
alokasinya dibagi sebagai berikut:
a) 25% untuk keperluan pemakaitan
b) 50% untuk keperluan koleksi
c) 25% untuk keperluan ruang kerja petugas.
(2) Persyaratan minimal untuk sarana ruangan atau gedung
Perpustakaan di Indonesia telah diterapkan dengan surat keputusan
Direktorat jenderal pendidikan tinggi No.162 tahun 1967 yaitu 1 m
per-mahasiswa .
(3) Hubungan fungsional antara berbagai daerah pelayanan
Perpustakaan.
a. Untuk dapat memberikan pelayanan yang maksimal, maka
penempatan dari berbagai unit kerja pelayanan Perpustakaan
yang memerlukan ruang atau daerah pelayanan khusus
merupakan suatu keharusan. hal ini tidak berarti bahwa untuk
setiap unit kegiatan harus disediakan tempat tersendiri, akan
lebih penting lagi, bagaimana penempatan itu diatur sehingga
memperlihatkan suatu pola rangkaian kerja dan pengawasan
yang efektif dan efisien.
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b. Dari segi kegiatan pelayanan, gedung atau ruangan
Perpustakaan dapat dibagi atas beberapa daerah pelayanan yang
dapat digambarkan sebagai berikut:
1. Pintu kontrol menghubungkan ruang depan dengan bagian
lain ruang Perpustakaan.
2. Tempat peminjam harus ditempatkan sedemikian rupa
sehingga petugas dapat juga mengawasi pintu kontrol
3. Katalog dan referensi harus ditempatkan sedemikian rupa
sehingga mudah dicapai dari daerah petugas, terutama
petugas pengelolaan.
4. Daerah koleksi diatur sedemikian rupa sehingga pemakai
dengan mudah memakai koleksi yang diperlukan.
5. Daerah petugas hendaknya tersisih dari daerah pemakai,
juga fasilitasnya. akan tetapi perlu diatur sehingga ruang
pengolahan koleksi berdekatan dengan katalog dan tempat
referensi.
Perlengkapan dan perabot menurut jenis kegiatan pelayanan
Sesui dengan pembagian jenis kegiatan pelayanan yang telah
disebutkan sebelumnya sebagai berikut:
Dalam Perpustakaan ada yang namanya tempat atau bagian
penitipan barang, meja dan kursi ditambah untuk petugas tersebut
(Noerhayati, 1986: 150).
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a. Untuk ruang depan diperlukan atau Lobby memerlukan:





Untuk katalog diperlukan alamat katalog yang  jumlahnya bergantung
kepada besarnya koleksi. perlu dibedakan katalog pengarang dan judul serta
katalog subjek, atau menurut sistem yang dipakai.
c. Petugas bagian referfensi
Memerlukan meja kerja dan kursi untuk petugas, serta meja dan kursi
khusus (tamu, filing cabinet, serta rak khusus untuk koleksi referensi).
d. Koleksi majalah dan surat kabar
Bagi koleksi majalah dan surat kabar diperlukan rak khusus  untuk
majalah yang sudah dijilid, rak khusus untuk majalah yang baru dan majalah
yang lama tetapi belum dijilid, dan katalog majalah atau kardeks, dan rak
untuk surat kabar. desain untuk rak majalah baru dan surat kabar ada beberapa
macam, sehingga dapat dipilih mana yang dikehendaki.
e. Koleksi buku
Hendaknya tiap rak diberi petunjuk tertentu menurut nomor kelas
(misalnya 370-399) atau tulisan seperti pendidikan , ekonomi dan seterusnya.
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f. Ruang baca
Ruang baca dapat disediakan dalam beberapa variasi, misalnya untuk
seorang, empat orang dan “carrel”untuk tempat tertentu disediakan perangkat
kursi tamu untuk kegiatan membaca santai.
g. Ruang kerja petugas
Jumlah ruangan untuk petugas bergantung kepada jumlah tenaga,
keragaman kegiatan pelayanan dan luas ruangan perpustakaan secara
keseluruhan.
h. Perlengkapan umum
Disamping perlengkapan dan perabot yang diperinci menurut kegiatan
kerja pelayanan Perpustakaan, ada pula alat perlengkapan lain yang diperlukan
secara umum seperti alat pemadam kebakaran, perlengkapan untuk
membersihkan gedung dan pemeliharaan halaman.
1) Gedung, perlengkapan, dan perabot perpustakaan
Sebagaimana telah dikemukakan bahwa saat ini operasionalisasi pelayanan
Perpustakaan masih berpusat di gedung Perpustakaan. yang menjadi
permasalahan disini adalah ketidak mungkinan gedung Pustakaan untuk dapat
menampung masyarakat pemakai pustakaan dalam jumlah yang banyak
sekaligus.
(a) Gedung Perpustakaan
Pada dasarnya gedung Perpustakaan umum dapat dibagi
kedalam dua kelompok ruangan yaitu, ruang kerja (petugas) dan ruang pelay
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anan (pengunjung). berdasarkan pembakuan yang ada saat ini, luas ruangan
Perpustakaan umum minimal 600 m² yang berbagi atas ruang koleksi seluas
350 m², ruang belajar atau membaca seluas 120 m², ruang kerja (petugas)
seluas 80 m², dan ruangan lainnya seluas 50 m². adapun rincian ruang
Perpustakaan pada umumnya adalah sebagai berikut:
1. Ruang baca terdiri atas:
2. Ruang baca umum
3. Ruang baca referensi
4. Ruang baca indiviual
5. Ruang kelas/diskusi
6. Ruang konferensi/auditorium
7. Ruang pertunjukan audio visual
8. Ruang pameran
(b) Ruang koleksi terdiri atas:
1. Ruang koleksi buku teks
2. Ruang koleksi majalah dan surat kabar
3. Ruang koleksi buku-buku referensi
4. Ruang koleksi penerbitan pemerintah
5. Ruang koleksi khusus (penerbitan tentang daerah setempat)
6. Ruang peralatan audio visual
(c) Ruang staf terdiri atas
1. Ruang kepala Perpustakaan
2. Ruang tenaga administrasi
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3. Ruang pustakawan




Standar Nasional Perpustakaan (SNP. 009 : 2011) Tentang Sarana dan
Prasarana Perpustakaan umum.
1. Gedung dan Ruang
a. Perpustakaan menyediakan gedung dan ruangan yang cukup untuk
koleksi, staf dan pemustakanya dengan ketentuan bila 3 samapai 6
rombongan belajar seluas 112 M2, 7 sampai 12 rombongan belajar seluas
168 M2, 13 sampai 18 rombongan belajar seluas 224 M2, 19 sampai 27
rombongan belajar seluas 280 M2, lebar minimal perpustakaan 5 M2.
b. Pengaturan ruang secara teknis mengikuti ketentuan yang diatur dalam
Permendiknas NO.24 Tahun 2007 Tentang Standar Sarana Dan Prasarana
Perpustakaan umum.
2. Sarana Perpustakaan
Perpustakaan menyediakan sarana Perpustakaan meliputi:
a. Rak Buku
b. Rak Majalah
c. Rak Surat Kabar
d. Meja Baca







k. Rak Buku Referensi
l. Perangkat Komputer dan Mejanya Untuk Keperluan Administrasi
Perangkat Komputer, Meja dan Fasilitas Akses Internet Untuk
keperluan Pemustaka







a. Perpustakaan memperkaya koleksi dan menyediakan bahan
Perpustakaan dalam berbagai bentuk media dan format
b. Perpustakaan menambah koleksi buku per tahun dengan ketentuan
semakin besar jumlah koleksi semakin kecil presentase penambahan
koleksinya (1.000 judul penambahan sebanyak 10%; 1.500 judul





A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Metode
kuantitatif adalah sebuah metode penelitian yang menggunakan pendekatan
kalkulasi angka-angka (numeric). (Mathar, 2013: 17).
Penelitian deskriptif merupakan jenis penelitian yang dominan
menggunakan angket untuk mendeskripsikan data yang penulis peroleh dari
responden untuk memperoleh gambaran yang jelas dan terperinci sehingga
data yang diperoleh dari sekelompok sampel dapat digambarkan secara
deskriptif mengenai sarana dan prasarana di Badan Perpustakaan dan Arsip
Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan.
Dari kenyataan di atas penelitian deskriptif hanya menggambarkan situasi
atau kejadian pada populasi.
2. Lokasi dan waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan dimulai pada tanggal 1
Agustus 2016 hingga 30 Agustus 2016 di Badan Perpustakaan dan Arsip
Daerah  (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan. Lokasi ini dipilih dengan
pertimbangan bahwa Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah  (BPAD)
Provinsi Sulawesi Selatan telah diatur sarana dan prasarana didalamnya.
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B. Sejarah Singkat
Gedung badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Sulawesi Selatan terbagi 3
lokasi. Gedung pertama di jalan Sultan Alauddin km 7 (Tala’salapang), gedung
kedua dikawasan kompleks lagaligo yaitu kantor perpustakaan multi media.
Gedung ketiga beralamat di jalan perintis kemerdekaan yaitu institusi pelaporan
arsip dan sekertariat badan.
Sejarah berdirinya badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi
Sulawesi Selatan yang berkedudukan di makassar pada mulanya hanya
merupakan taman bacaan. dimana buku koleksinya merupakan kumpulan dari
koleksi Perpustakaan Negara Indonesia timur (NIP).
Dalam surat keputusan tersebut diuraikan tugas Perpustakaan Negara
adalah sebagai berikut:
a. Merupakan Perpustakaan umum untuk wilayah Provinsi
b. Membantu ikut serta memajukan Perpustakaan rakyat setempat
c. Memberikan dorongan
Ada beberapa pejabat yang pernah menjabat sebagai kepala di Badan
Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan pada Tabel
berikut ini:
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Tabel. 1 Pimpinan yang sebelumnya menjabat sebagai kepala di
Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan
No. Nama Kepala Perpustakaan Tahun Jabatan
1. Y.E Tatengkeng 1959-1956
2. P.A. Tiendaes 1956-1962
3. Muh. Syafei 1962-1965
4. Mustari Sari 1965-1966
5. N.y. Rumagit Lapian 1996-1983
6. Drs. Idris Kamah 1983-1996
7. Drs. Athaillah Baderi 1996-1999
8. H.M. Legiyo, SH 1999-2000
9. Drs. Zainal Abidin, M. Si 2000-2009
10. Dra. Hj. Nursina Ali, M. Si 2009-2010
11. Drs. Ama Saing 2010-2013
12. H. Agus Sumantri 2013-2014
13. Drs. Taufiq qurrahman, MM. 2014-2015
14. Drs. H. Abd Rahman, MM. 2015- sekarang
(Sumber: Data Perpustakaan Badan Perpustakaan dan Arsip (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan)
C. Kepegawaian dan Persoanalia Sumber Daya Manusia (SDM)
Keadaan pegawai Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi
Selatan berjumlah 178 orang terdiri dari 82 orang pustakawan, 36 orang arsiparis,
dan 53 orang staf administrasi (Pejabat Umum). Disamping itu ada beberapa
pejabat struktural yang menjadi pucuk pimpinan dan pimpinan bidang lainnya 1
kepala badan (Eselon lla). 1 skretaris, 4 kepala bidang serta 1 kepala UPTB
masing-masing (Eselon lla).
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Tabel. 2 Kepegawaian dan Personalia (SDM)
No. Kepegawaian Jumlah
1 Kepala Badan 1
2 Skretaris 1
3 Kepala Bidang 4
4 Kepala UPTB 1
5 Pustakawan 82
6 Arsiparis 36
7 Staf Administrasi 53
Total 178
(Sumber: Data Perpustakaan Badan Perpustakaan dan Arsip (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan)
D. VISI, MISI, Tugas pokok dan Fungsi badan Perpustakaan dan Arsip
Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan.
a. Visi:
Menjadikan Perpustakaan dan Arsip sebagai Wahana Terciptanya
Masyarakat Pembelajaran Sulawesi Selatan.
b. Misi:
Meningkatkan pengelolaan Perpustakaan dan kearsipan
1. Meningkatkan dan menciptakan SDM yang profesional
dalam bidang Perpustakaan dan kerasipan
2. Meningkatkan pembangunan sarana, prasarana
Perpustakaan dan kearsipan
3. Meningkatkan kerja sama di bidang Perpustakaan dan
Kearsipan
4. Meningkatkan pelayanan Perpustakaan dan Kearsipan
berbasis teknologi informasi
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5. Meningkatkan kualitas dan kuantitas penyelenggaraan,
pembinaan dan pengawasan kearsipan dalam rangka tertib
administrasi
a. Sarana dan Prasarana
Sarana dan Prasarana Perpustakaan dan Arsip sudah ada, meskipun belum
sepenuhnya memadai sebagai Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD)
Pengelola Perpustakaan dan Arsip, sarana menyimpan dan mengelola bahan
pustaka (rak buku) sudah tersedia, sarana pengolahan, pemeliharaan serta
penyimpanan arsip (Depo) arsip sudah tersedia pula meskipun sejalan dengan
bertambahnya volume buku dan arsip, gedung/ruang penyimpanan
Perpustakaan dan arsip harus dibangun dan disediakan sebagai kebutuhan
yang sesuai dengan standar Nasional
b. Pembinaan Perpustakaan Dan Kearsipan
Dengan Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 yang kemudian diubah
dengan Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintah Daerah
dan Undang-undang Nomor 23 Tahun 1999 yang telah diubah dengan
Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 Tentang Pertimbangan Keuangan
antara Pusat dan Daerah memberikan kekuasaan pada daerah untuk
melaksanakan pembangunan sesuai sebutuhan dan kemampuan daerah,




2. Pelayanan pengunjung ditempat (intern) sebagai berikut:
a). Senin s/d Kamis: pukul 08.00-15.30
b). Istrahat: pukul 12.00-13.00
c). Jumat: pukul 08.00-15.30
d). Istrahat: pukul 12.00-13.00
e). Sabtu: pukul 08.00-15.30
f). Istrahat: pukul 12.00-13.00
d. Fasilitas Perpustakaan Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD)
Provinsi Sulawesi Selatan dapat dilihat pada tabel di berikut ini:
Tabel. 3 Fasilitas Perpustakaan
Ruang koleksi buku Menyediakan berbagai jenis buku dengan subjek yang
lengkap, mulai dari koleksi 000-900 sebagai penunjan
kebutuhan pengguna perpustakaan.
Ruang Baca Menempati ruangan yang cukup luas dengan dilengkapi
meja dan kursi yang representative.
Fasilitas Penelusuran
(OPAC)
OPAC (Online Public Access Cataloging) merupakan
sarana penelusuran bahan pustaka khususnya buku dan
skripsi yang bisa ditelusuri melalui judul, nama
pengarang, subjek, kata kunci da daftar istilah.
(Sumber: Data Perpustakaan Badan Perpustakaan dan Arsip (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan dalam 5 tahun terakhir)
e. Jumlah koleksi Badan Perpustakaan dan Arsip (PBAD) Provinsi Sulawesi
Selatan.
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Sampai saat ini Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (PBAD)
Provinsi Sulawesi Selatan hanya mencatat koleksi langsung secara umum
dan tidak ada pemisahan koleksi 000-900 maksudnya hanya dalam 1 tahun
langsung dicatat jumlah judul koleksi dan examplarnya. Dan penulis hanya
mendata untuk 5 tahun terakhir, perhatikan tabel di bawah ini:
Tabel. 4 Jumlah koleksi dalam 5 Tahun Terakhir
No. Tahun Jumlah Judul Jumlah Examplar
1. 2012 37255 236672
2. 2013 37851 240006
3. 2014 39422 342517
4. 2015 39843 344094
5. 2016 40005 344367
Total 194376 1507656
(Sumber: Data Perpustakaan Badan Perpustakaan dan Arsip (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan)
E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah data yang dibutuhkan dalam mendukung kegiatan
penelitian. Menurut Sugiyono (2010: 117), populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri dari objek dan subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. Sedangkan menurut Arikunto (1993: 102)
mengatakan populasi adalah keseluruhan dari objek  penelitian.
Pada penelitian ini, yang menjadi populasi adalah seluruh pemustaka yang
berkunjung di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi
Sulawesi Selatan dalam waktu 1 minggu.
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa populasi dalam
penelitian ini adalah pemustaka yang berkunjung di Badan Perpustakaan dan
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Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan dalam 1 minggu adalah 500
pemustaka. Perhatikan tabel berikut ini:
Tabel.6 Populasi pemustaka yang berkunjung di
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD)
Provinsi Sulawesi Selatan dalam 1 minggu
No. Hari Pemustaka
1 Senin 206 Pemustaka
2 Selasa 110 Pemustaka
3 Rabu 114 Pemustaka
4 Kamis 42 Pemustaka
5 Jumat 28 Pemustaka
Jumlah 500 Pemustaka
(Sumber: Data Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan)
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dianggap dapat mewakili
populasi sebagai sumber data. Sampel adalah diambil dari sejumlah anggota
yang dipilih dari populasi (Noor, 2011: 147).
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple
random sampling. Simple random sampling dikatakan simple (sederhana)
karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tampa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Cara demikian dilakukan
bila anggota populasi dianggap homogen (Sugiyono, 2009: 82).
Sampel dalam penelitian ini adalah pemustaka yang berkunjung di Badan
Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun
teknik penarikan sampel menggunakan rumus Slovin:
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=
1 ( ) 2
Dimana: n = Ukuran Sampel
N= Ukuran populasi
e = Taraf kesalahan sebesar 0,1 atau 10% (Noor, 2011: 158)








Jadi jumlah sampel= 83
1. Identitas Responden
Responden dalam penelitian ini adalah pemustaka yang berkunjung di
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan.
Identitas responden dapat diketahui melalui jenis kelamin dan jurusan
a. Responden berdasarkan jenis kelamin
Untuk mengetahui jumlah responden berdasarkan jenis kelamin dapat
dilihat melalui tabel berikut ini:
Tabel. 7 Jenis kelamin Responden
Responden Laki-laki Responden Perempuan Jumlah
5 52 Responden 31 Responden 83 Responden
(Sumber: Data Perpustakaan Badan Perpustakaan dan Arsip (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan)
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b. Responden berdasarkan jurusan
Tabel. 8 Jurusan Responden
No. Jurusan Responden Jumlah
1. Matematika 13 Responden
2. Bahasa inggris 22 Responden
3. Kehutanan 23 Responden
4. Bahasa Indonesia 12 Responden
5. PGSD 13 Responden
Total 83 Responden
(Sumber: Data Perpustakaan Badan Perpustakaan dan Arsip (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan)
F. Metode Pengumpulan Data
Dalam prosedur pengumpulan data penelitian, penulis menggunakan metode
sebagai berikut:
1. Observasi
Suatu pengumpulan data di lapangan dengan melakukan pengamatan
secara langsung terhadap objek (Hasnum, 2004: 24). Observasi (pengamatan)
penulis lakukan dengan mengadakan pengamatan langsung pada objek
penelitian, yang kemudian mencatat hal-hal yang mungkin ada kaitan atau
hubungan dengan permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi secara rinci
dan sistematis.
2. Angket atau Kuesioner
Metode kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian
pertanyaan mengenai masalah atau bidang yang akan diteliti (Cholid dan
Achmadi, 2010: 76). Teknik penyusunan kuesioner berdasarkan pada hasil
observasi dari sejumlah pemustaka yang berkunjung di Badan Perpustakaan
dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan.
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Dalam teknik ini penulis membagikan data pertanyaan untuk melengkapi
data penulis yang diteliti. Adapun dalam penelitian ini jawaban yang
diharapkan responden secara keseluruhan nantinya diberi skor atau nilai pada
masing-masing kategori. Dengan demikian penentuan skor mempunyai tujuan
untuk mengukur konsep yang telah dirumuskan dengan menggunakan
seperangkat indikator yang telah dioperasikan dan diwujudkan dalam bentuk
pertanyaan. Pemberian skor dengan menggunakan skala Likert yang
merupakan salah satu cara untuk menentukan skor kriteria penilaian yang
digolongkan dalam lima tingkatan, dengan penilaian sebagai berikut:
1. Untuk jawaban SS, diberi skor 5
2. Untuk jawaban S, diberi skor 4
3. Untuk jawaban RG, diberi skor 3
4. Untuk jawaban TS, diberi skor 2
5. Untuk jawaban STS, diberi skor 1
G. Instrumen Penelitian
Instrumen pengumpulan data yaitu alat bantu yang digunakan oleh peneliti
dalam kegiatan pengumpulan data sehingga kegiatan tersebut menjadi mudah dan
sistematis (Arikunto, 2003: 134). Jenis penelitian yang digunakan dengan model
skala likert, adapun alat yang digunakan penulis yaitu kamera dan kuesioner.
H. Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2009: 38), variabel penelitian adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel penelitian ini
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adalah persepsi pemustaka terhadap sarana dan prasarana di Badan Perpustakaan
dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan. Perhatikan tabel di bawah
ini:
Tabel. 8 Kisi-Kisi Kuesioner Penelitian
Variabel Indikator
Sarana dan prasarana 1. Koleksi
2. Rak
3. Pencahayaan
4. Dekorasi ruang baca




9. Bagian penetitpan barang
10. Gedung perpustakaan
(Data diolah pada bulan agustus 2016)
I. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis data
kuantitatif dengan menggunakan metode statistik. Data yang terkumpul,
dianalisis, diklasifikasi atau dikelompokkan ditabulasi berdasarkan tingkat
presentasenya lalu diinterpresentasikan secukupnya.
Dalam menganalisis data penulis menggunakan rumus:
P= x100%
Keterangan:
P= Frekuensi yang sedang dicari presentasinya.
F= Angka Presentase, dan n= Jumlah frekuensi banyaknya individu
(Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, 2007: 109).
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J. Validitas dan Reabilitas
1. Uji validitas
Validitas sering dikonsepkan sebagai sejauh mana instrumen mampu
mengukur atribut yang seharusnya diukur (Saifuddin, 2001: 5).
Dengan menggunakan metode korelasi person dengan cara
mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skor total tampa melakukan
koreksi terhadap Spurious overlap (nilai koofisien korelasi yang everestimasi).
Skor total item adalah sejumlah dari keseluruhan item. Keputusan untuk uji
validitas sebagai berikut:
Tabel. 9 Hasil Uji Validitas
Butir soal Rtabel Rhitung Keterangan
1 0,220 0,228 Valid
2 0,220 0,380 Valid
3 0,220 0,244 Valid
4 0,220 0,342 Valid
5 0,220 0,223 Valid
6 0,220 0,358 Valid
7 0,220 0,468 Valid
8 0,220 0,396 Valid
9 0,220 0,353 Valid
10 0,220 0,345 Valid
11 0,220 0,244 Valid
Sumber: pengolahan data menggunakan Ms.Excel 2010
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Berdasarkan tabel  di atas dapat diketahui bahwa dari 15 item pernyataan
angket mengenai persepsi pemustaka terhadap sarana dan prasarana ada 11 item
bertanyaan yang valid, dan ada 4 item pertanyaan yang tidak valid sehingga ada
beberapa item tersebut yang tidak dapat dijadikan sebagai alat pengumpul data,
jadi ada 4 item yang dapat dihapus.
1) Memasukkan skor kuensioner yang telah ditabulasi ke dalam lembar
kerja IMB SPSS Statistik versrion 22
2) Pilih menu Analiyze dan pilih sub menu Correlate lalu pilih Bivariate.
3) Mengisikan ke dalam kotak variabel, indikator variabel dan skor total
variabel
4) Kemudian pilih Correlation Coeficients Pearson
5) Lalu tekan OK, maka didapatlah hasil output data
2. Uji realibilitas
Suatu alat pengukur yang dikatakan reliable bila alat itu dalam mengukur
suatu gejala pada waktu yang berlainan senantiasa menunjukkan hasil yang
sama. metode uji reliabilitas  yang sering digunakan adalah Cronbach’s Alpha
(Priyanto, 2013: 30). Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliable bila
koefisien reabilitas (r11) lebih besar dari o,6 (Ghozali, 2002). Hasil uji
reliabilitas untuk kuesioner uji coba dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel. 10 Hasil Uji Reabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,769 11
( Sumber: Pengolahan data IBM SPSS Statistik versi 22
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Nilai koefisien realibilitas di atas adalah 0,769. Sesuai kriteria yang
ditentukan oleh Ghozali, nilai ini sudah lebih besar dari 0,60. Jadi hasil data
kuesioner persepsi pemustaka terhadap sarana dan prasarana di Badan
Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan memiliki




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Persepsi pemustaka terhadap sarana dan prasarana di Badan
Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan.
Pada penelitian ini sampel yang diambil sebanyak 83 pemustaka. Maka
analisis data yang dilakukan sesuai data yang diperoleh dari angket yang
diberikan kepada pemustaka. Berikut hasil dari jawaban responden dengan judul
persepsi pemustaka terhadap sarana dan prasarana di Badan Perpustakaan dan
Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan.
1. Penataan Koleksi di Rak
Semua koleksi yang ada akan disusun di rak berdasarkan nomor
klasifikasiannya, dalam hal ini perpustakaan akan mempermudah pemustaka
menemukan koleksi yang diinginkan. Jadi untuk mengetahui persepsi
pemustaka terhadap penataan koleksi yang ada di rak dapat dilihat pada
tabel berikut ini:
Tabel. 11 Penataan koleksi di Rak
Penilaian Skor F SxF Presentase
Sangat Setuju 5 33 165 39,76%
Setuju 4 32 128 38,55%
Ragu-ragu 3 15 45 18,07%
Tidak Setuju 2 2 4 2,41%
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 1,20%
Jumlah 83 343 100,00%
rata-rata 4,13
(Data diolah pada bulan agustus 2016)
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Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa dari 83 jumlah responden,
sebanyak 33 responden atau sebesar 39,76% memilih jawaban sangat setuju, yang
memilih jawaban setuju 32 responden atau sebesar 38,55%, Ragu-ragu 15
responden atau sebesar 18,07%, dan yang menjawab tidak setuju sebanyak 2
responden atau sebesar 2,41%, dan responden yang memilih jawaban sangat tidak
setuju hanya 1 responden atau sebesar 1,20%, adapun skor rata-rata pada item
penelitian ini sebesar 4,13 dengan kata lain dapat dipahami bahwa pemustaka
menilai penataan koleksi di rak Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi
Sulawesi Selatan sangat mempermudah pemustaka menemukan koleksi yang
dibutuhkan.
2. Ruang baca
a. Pencahayaan ruang baca
Memberikan cahaya yang cukup dan dapat memberikan kenyamanan
terhadap pemustaka pada saat membaca ataupun melakukan aktifitas
lainnya. Untuk mengetahui persepsi pemustaka terhadap pencahayaan
ruang baca dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel. 12 Pencahayaan ruang baca
Penilaian Skor F SxF Presentase
Sangat Setuju 5 37 185 44,58%
Setuju 4 42 168 50,60%
Ragu-ragu 3 4 12 4,82%
Tidak Setuju 2 0 0,00%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0,00%
Jumlah 83 365 100,00%
Rata-rata 3,39
(Data diolah pada bulan agustus 2016)
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Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa dari 83 jumlah responden,
sebanyak 37 responden atau sebesar 50,60% memilih jawaban sangat setuju, yang
memilih jawaban setuju 42 responden atau sebesar 38,55%, Ragu-ragu 4
responden atau sebesar 4,82%, dan tidak ditemukan responden yang menjawab
tidak setuju dan sangat tidak setuju, adapun skor rata-rata pada item penelitian ini
sebesar 3,39. Dengan kata lain dapat dipahami bahwa  pemustaka menilai
pencahayaan ruang baca di Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi
Sulawesi Selatan sangat cukup baik.
b. Desain dekorasi ruang baca
Ruang baca yang didesain dengan cukup menarik akan menarik minat
kunjung pemustaka dan menjadi perpustakaan yang unggul dan terkenal
akan keindahan desain yang ada pada perpustakaan tersebut. Jadi untuk
mengetahui persepsi pemustaka terhadap desain dekorasi ruang baca dapat
dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel. 13 Desain dekorasi ruang baca
Penilaian Skor F SxF Presentase
Setuju 5 18 90 21,69%
Sangat Setuju 4 48 192 57,83%
Ragu-ragu 3 13 39 15,66%
Tidak Setuju 2 2 4 2,41%
Sangat Tidak Setuju 1 2 2 2,41%
Jumlah 83 327 100,00%
Rata-rata 3,93
(Data diolah pada bulan agustus 2016)
Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa dari 83 jumlah responden,
sebanyak 18 responden atau sebesar 21,69% memilih jawaban sangat setuju, yang
46
memilih jawaban setuju 48 responden atau sebesar 57,83%, Ragu-ragu 13
responden atau sebesar 15,66%, dan responden yang memilih jawaban tidak
setuju 2 responden atau sebesar 2,41%, responden menjawab sangat tidak setuju 1
reasponden atau sebanyak 2,41%, adapun skor rata-rata pada item penelitian ini
sebesar 3,93. Dengan kata lain dapat dipahami pemustaka yang menilai bahwa
desain dekorasi di Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi
Selatan sangat cukup baik.
c. Desain ruang baca khusus anak-anak
Ruang baca khusus anak didekorasi dengan baik dan menarik sehingga
anak-anak merasa nyaman, senang dan tertarik untuk membaca di
perpustakaan. Jadi untuk mengetahui persepsi pemustaka terhadap desain
ruang baca khusus anak-anak dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel. 14 Desain ruang baca khusus anak
Penilaian Skor F SxF Presentase
Sangat Setuju 5 18 90 21,69%
Setuju 4 37 148 44,58%
Ragu-ragu 3 21 63 25,30%
Tidak Setuju 2 5 10 6,02%
Sangat Tidak Setuju 1 2 2 2,41%
Total 83 313 100,00%
Rata-rata 3,77
(Data diolah pada bulan agustus 2016)
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Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa dari 83 jumlah responden,
sebanyak 18 responden atau sebesar 21,69% memilih jawaban sangat setuju, yang
memilih jawaban setuju 37 responden atau sebesar 44,58%, Ragu-ragu 21
responden atau sebesar 25,30%, dan responden yang memilih jawaban tidak
setuju 5 responden atau sebesar 6,02%, responden menjawab sangat tidak setuju 2
reasponden atau sebanyak 2,41%, adapun skor rata-rata pada item penelitian ini
sebesar 3,77. Dengan kata lain dapat ditarik kesimpulan pemustaka yang menilai
bahwa desain ruang baca khusus anak-anak di Perpustakaan dan Arsip Daerah
(BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan cukup baik.
d. Meja dan kursi yang tersedia
Ketersediaan meja dan kursi memiliki peran yang sangat penting dalam
sebuah perpustakaan, karena tampa adanya meja dan kursi maka tidak akan
ada kenyamanan bagi pemustaka untuk berkunjung di perpustakaan,
pemustaka memerlukan meja dan kursi sebagai benda untuk membaca atau
menggunakan koleksi lainnya yang tersedia di perpustakaan. untuk
mengetahui persepsi pemustaka terhadap ketersediaan meja dan kursi dapat
dilihat pada tabel berikut:
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Tabel. 15 Ketersediaan meja dan kursi
Penilaian Skor F SxF Presentase
Sangat Setuju 5 35 175 42,17%
Setuju 4 40 160 48,19%
Ragu-ragu 3 8 24 9,64%
Tidak Setuju 2 0 0,00%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0,00%
Jumlah 83 359 100,00%
Rata-rata 4,32
(Data diolah pada bulan agustus 2016)
Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa dari 83 jumlah responden,
sebanyak 35 responden atau sebesar 42,17% memilih jawaban sangat setuju, yang
memilih jawaban setuju 40 responden atau sebesar 48,19%, Ragu-ragu 8
responden atau sebesar 9,64%, dan tidak ditemukan responden yang menjawab
tidak setuju dan sangat tidak setuju, adapun skor rata-rata pada item penelitian ini
sebesar 4,32. Dengan kata lain dapat dipahami pemustaka yang menilai bahwa
meja dan kursi yang tersedia pada ruang baca di Perpustakaan dan Arsip Daerah
(BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan sudah ditata cukup baik.
e. Penataan meja dan kursi
Meja dan kursi perlu ditata semenarik mungkin sehingga pemustaka
menjadi lebih nyaman dan tertarik untuk selalu mengunjungi dan
memanfaatkan perpustakaan. Jadi untuk mengetahui persepsi pemustaka
terhadap penataan meja dan kursi dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel. 16 Penataan meja dan kursi
Penilaian Skor F SxF Presentase
Sangat Setuju 5 12 60 14,46%
Setuju 4 44 176 53,01%
Ragu-ragu 3 21 63 25,30%
Tidak Setuju 2 4 8 4,82%
Sangat Tidak Setuju 1 2 2 2,41%
Jumlah 83 309 100,00%
Rata-rata 3,72
(Data diolah pada bulan agustus 2016)
Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa dari 83 jumlah responden,
sebanyak 12 responden atau sebesar 14,46% memilih jawaban sangat setuju, yang
memilih jawaban setuju 44 responden atau sebesar 53,01%, Ragu-ragu 21
responden atau sebesar 25,30%, dan responden yang memilih jawaban tidak
setuju 4 responden atau sebesar 4,82%, responden menjawab sangat tidak setuju 2
reasponden atau sebanyak 2,41%, adapun skor rata-rata pada item penelitian ini
sebesar 3,72. Dengan kata lain dapat dipahami pemustaka yang menilai bahwa
penataan meja dan kursi di Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi
Sulawesi Selatan cukup baik.
3. Gedung dan ruang perpustakaan
a. Layanan OPAC dapat digunakan pemustaka untuk menelusur
informasi
Dalam sebuah perpustakaan kita mengenal kata OPAC yang
berfungsi untuk mencari kolekasi yang diinginkan sesuai dengan nomor
klasifikasi, judul buku, pengarang buku, subjek. Dengan adanya OPAC
sangat membantu user atau pemustaka dalam menemukan informasi
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yang diinginkan. Jadi untuk mengetahui persepsi pemustaka terhadap
komputer atau OPAC sudah dapat digunakan pemustaka dapat dilihat
pada tabel berikut ini:
Tabel. 17 Layanan OPAC dapat digunakan pemustaka untuk menelusur informasi
Penilaian Skor F SxF Presentase
Sangat Setuju 5 41 205 49,40%
Setuju 4 39 156 46,99%
Ragu-ragu 3 3 9 3,61%
Tidak Setuju 2 0 0,00%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0,00%
Total 83 370 100,00%
4,45
(Data diolah pada bulan agustus 2016)
Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa dari 83 jumlah responden,
sebanyak 41 responden atau sebesar 49,40% memilih jawaban sangat setuju, yang
memilih jawaban setuju 39 responden atau sebesar 46,99%, Ragu-ragu 3
responden atau sebesar 3,61%, dan tidak ditemukan responden yang memilih
jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju, adapun skor rata-rata pada item
penelitian ini sebesar 4,45. Dengan kata lain dapat ditarik kesimpulan pemustaka
yang menilai bahwa komputer atau OPAC sudah dapat digunakan pemustaka di
Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan cukup baik.
b. WIFI dapat digunakan dengan baik oleh pemustaka
Fasilitas WIFI sangat menarik minat kunjung pemustaka sehingga
dapat membantu menelusur informasi yang mungkin tidak ditemukan
pada koleksi yang tersedia di rak. Jadi untuk mengetahui persepsi
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pemustaka terhadap dapat digunakannya WIFI oleh pemustaka dapat
dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel. 18 WIFI dapat digunakan dengan baik oleh pemustaka
Penilaian Skor F SxF Presentase
Sangat Setuju 5 5 25 6,02%
Setuju 4 57 228 68,67%
Ragu-ragu 3 21 63 25,30%
Tidak Setuju 2 0 0,00%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0,00%
Total 83 316 100,00%
3,80
(Data diolah pada bulan agustus 2016)
Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa dari 83 jumlah responden,
sebanyak 5 responden atau sebesar 6,02% memilih jawaban sangat setuju, yang
memilih jawaban setuju 57 responden atau sebesar 68,87%, Ragu-ragu 21
responden atau sebesar 25,30%, dan tidak ditemukan responden yang memilih
jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju, adapun skor rata-rata pada item
penelitian ini sebesar 3,80. Dengan kata lain dapat ditarik kesimpulan pemustaka
yang menilai bahwa WIFI sudah dapat digunakan pemustaka di Perpustakaan dan
Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan cukup baik.
c. Kondisi lantai perpustakaan
Perlu adanya perhatian tersendiri mengenai kebersihan lantai
perpustakaan karena jika lantai perpustakaan kotor maka pemustaka
akan merasa tidak nyaman berada dalam perpustakaan. Jadi kebersihan
lantai perlu diperhatikan. Jadi untuk mengetahui persepsi pemustaka
terhadap kondisi lantai perpustakaan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel. 19 Kondisi lantai Perpustakaan
Penilaian Skor F SxF Presentase
Sangat Setuju 5 39 195 46,99%
Setuju 4 39 156 46,99%
Ragu-ragu 3 3 9 3,61%
Tidak Setuju 2 1 2 1,20%
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 1,20%
Total 83 363 100,00%
Rata-rata 4,37
(Data diolah pada bulan agustus 2016)
Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa dari 83 jumlah responden,
sebanyak 39 responden atau sebesar 46,99% memilih jawaban sangat setuju, yang
memilih jawaban setuju 39 responden atau sebesar 46,99%, Ragu-ragu 3
responden atau sebesar 3,61%, dan responden yang memilih jawaban tidak setuju
1 responden atau sebesar 1,20%, responden menjawab sangat tidak setuju 1
reasponden atau sebanyak 1,20%, adapun skor rata-rata pada item penelitian ini
sebesar 4,37. Dengan kata dapat ditarik kesimpulan pemustaka yang menilai
bahwa kondisi lantai ruang baca di Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD)
Provinsi Sulawesi Selatan sangat baik.
d. Luas Gedung Perpustakaan
Gedung perpustakaan harus lebih luas dan besar sehingga
perpustakaan dapat menampung banyak koleksi di dalamnya. Jadi
untuk mengetahui persepsi pemustaka terhadap luas gedung
perpustakaan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel. 20 Luas gedung Perpustakaan
Penilaian Skor F SxF Presentase
Sangat Setuju 5 39 195 46,99%
Setuju 4 41 164 49,40%
Ragu-ragu 3 3 9 3,61%
Tidak Setuju 2 0 0,00%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0,00%
Jumlah 83 368 100,00%
Rata-rata 4,43
(Data diolah pada bulan agustus 2016)
Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa dari 83 jumlah responden,
sebanyak 39 responden atau sebesar 46,99% memilih jawaban sangat setuju, yang
memilih jawaban setuju 41 responden atau sebesar 49,40%, Ragu-ragu 3
responden atau sebesar 3,61%, dan tidak ditemukan responden yang memilih
jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju, adapun skor rata-rata pada item
penelitian ini sebesar 4,43. Dengan kata lain dapat ditarik kesimpulan pemustaka
yang menilai bahwa luas gedung perpustakaan di Perpustakaan dan Arsip Daerah
(BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan sangat baik.
e. Tempat penitipan barang
Tempat penitipan barang sangat diperlukan dalam sebuah perpustakaan
karena sudah menjadi syarat dan ketentuan dalam sebuah perpustakaan.
Jadi untuk mengetahui persepsi pemustaka terhadap tempat penitipan
barang dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel. 21 Tempat penitipan barang
Penilaian Skor F SxF Presentase
Sangat Setuju 5 34 170 40,96%
Setuju 4 37 148 44,58%
Ragu-ragu 3 12 36 14,46%
Tidak Setuju 2 0 0,00%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0,00%
Jumlah 83 354 100,00%
Rata-rata 4,26
(Data diolah pada bulan agustus 2016)
Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa dari 83 jumlah responden,
sebanyak 34 responden atau sebesar 40,96% memilih jawaban sangat setuju, yang
memilih jawaban setuju 37 responden atau sebesar 44,58%, Ragu-ragu 12
responden atau sebesar 14,46%, dan tidak ditemukan responden yang menjawab
tidak setuju dan sangat tidak setuju, adapun skor rata-rata pada item penelitian ini
sebesar 4,26. Dengan kata lain dapat dipahami pemustaka yang menilai bahwa
staf penitipan barang di Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi
Sulawesi Selatan cukup baik.
Sesuai dengan deskripsi di atas yang disajikan dalam bentuk tabel
merupakan hasil dari pengolahan data yang diperoleh dari kuesioner. selanjutnya
Penulis dapat menjabarkan output target (Skor Ideal) dari tiap indikator
pertanyaan/pernyataan dengan 83 responden adalah 415. Sehingga dapat diketahui
bahwa output target (Skor Ideal) dari 11 pernyataan dengan 83 responden adalah
4.565. Sedangkan untuk autput aktual diperoleh dari jumlah bobot jawaban dari
tiap indikator pertanyaan/pernyataan yang menjadi pilihan responden.
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Persepsi pemustaka terhadap sarana dan prasarana di Badan Perpustakaan
dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan dapat diketahui dengan
melihat tanggapan beberapa responden berdasarkan beberapa indikator pertanyaan
yang terdapat dalam koesioner. Poin pertama, persepsi pemustaka tentang
koleksi di rak dengan akumulasi nilai 343 dari 83 responden.
Poin kedua, berdasarkan persepsi pemustaka tentang pencahayaan ruang
baca dengan akumulasi nilai 365 dari 83 responden. Poin ketiga, persepsi
pemustaka tentang desain dekorasi ruang baca dengan akumulasi nilai 327 dari 83
responden. Poin keempat, persepsi pemustaka tentang ketersediaan meja dan
kursi dengan akumulasi nilai 359 dari 83 reponden. Poin kelima, persepsi
pemustaka tentang staf bagian penitipan barang dengan akumulasi nilai yaitu 354
dari 83 responden. Poin keenam, persepsi pemustaka tentang penataan meja dan
kursi dengan akumulasi nilai 309 dari 83 responden. Poin ketujuh, desain ruang
baca khusus anak yaitu dengan akumulasi nilai 313 dari 83 responden.
Poin kedelapan, persepsi pemustaka tentang kondisi lantai perpustakaan
dengan akumulasi nilai 363 dari 83 responden.  Poin kesembilan, persepsi
pemustaka tentang luas gedung perpustakaan dengan akumulasi nilai 368 dari 83
responden. Poin kesepuluh, persepsi pemustaka tentang layanan OPAC dengan
akumulasi jawaban yaitu 370 dari 83 responden. Dan yang terakhir poin
kesebelas, persepsi pemustaka tentang penggunaan WIFI dengan akumulasi











Dari table dapat diketahui total skor untuk variable layanan perpustakaan
adalah 3787. Pengkategorian didasarkan pada rentang skor ideal dimana:
1) Jumlah skor maksimal diperoleh dari: 5 (skor tertinggi) dikali jumlah item
pertanyaan dikali jumlah responden, yaitu: 5 x 11 x 83 = 4565.
2) Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah) dikali jumlah item
pertanyaan dikali jumlah responden, yaitu: 1 x 11 x 83 = 913.
Rentang skor = ( skor maksimal – skor minimal ) : 5 Dengan demikian, rentang
skor untuk variable layanan perpustakaan : (4565 – 913 ) : 5 = 4382.4.
Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkatan pengelompokan
penilaian responden terhadap layanan perpustakaan seperti yang digambarkan
pada garis kontinum sebagai berikut:
Untuk dapat menjawab rumusan masalah pertama yang berdasarkan dari
penjabaran dan analisis data di atas dapat dilakukan dengan membagi jumlah skor
hasil penelitian (output aktual) dengan skor ideal (output target). Output target
83 x 11 x 5= 4.565 terkait dengan persepsi pemustaka terhadap sarana dan
prasarana di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi
Selatan, maka akumulasi nilai keseluruhan yaitu 3.787/4.565x 100%= 82.95%
dari yang diharapkan (100%).
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Untuk mengetahui persepsi pemustaka terhadap sarana dan prasarana di
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan ke
dalam tingkatan sangat tidak baik, tidak baik, cukup baik, dan sanggat baik,
peneliti menggunakan 5 klasifikasi berdasarkan dari skala Likert, yaitu Sangat
setuju dengan nilai 5, setuju dengan nilai 4, kurang setuju dengan nilai 3, tidak
setuju dengan nilai 2 dan sangat tidak setuju dengan nilai 1. Selanjutnya dihitung
rentang skor, yaitu (Skor maximal-skor minimal) dibagi 5. (Sugiyono, 2014: 99)
SKB KB CB B SB
.__________.__________.__________.__________.__________.
913 1643.4 2373.8 3104.2 3834.6 4565
3787
Bagan Rentang Skor sarana dan prasarana
Keterangan: SKB = sangat kurang baik, KB = kurang baik, CB = cukup baik, B =
baik, SB = sangat baik.
Bagan rentang persepsi pemustaka terhadap sarana dan prasarana di badan
perpustakaan dan arsip daerah (BPAD) provinsi sulawesi selatan.
Keterangan, SS: Sangat Setuju, S: Setuju, RG:Ragu-Ragu, TS: Tidak Setuju, STS:
Sangat Tidak Setuju.
Jadi berdasarkan data yang diperoleh dari 83 responden maka diperoleh
3787 terletak pada daerah Baik terhadap sarana dan prasarana di Badan





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian yang telah
diuraikan serta berdasarkan analisis yang dilakukan dalam penelitian persepsi
pemustaka terhadap sarana dan prasarana di Badan Perpustakaan dan Arsip
Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan, yaitu output actual sebesar 3787 dan
output target sebesar 4565. Jadi diperoleh nilai presentase 82,95%.
B. Saran
Untuk lebih meningkatkan sarana dan prasarana yang ada di Badan
Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provisi Sulawesi Selatan maka ada
beberapa saran yang akan dikemukakan sebagai bahan masukan terhadap instansi
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provisi Sulawesi Selatan
diantaranya:
1. Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provisi Sulawesi
Selatan diharapkan agar dapat mengatur ruang baca lebih baik lagi
sehingga nantinya akan semakin berkembang dan menarik minat
kunjung yang berkunjung Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah
(BPAD) Provisi Sulawesi Selatan.
2. Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provisi Sulawesi
Selatan agar kiranya menyediakan informasi-informasi yang nantinya
akan dibutuhkan oleh para peneliti yang meneliti di Badan
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Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provisi Sulawesi Selatan dan
mempermudah peneliti mengetahui data-data mana saja yang ingin
dijadikan data penelitian.
3. Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provisi Sulawesi
Selatan agar kiranya menata perpustakaan baik dari dinding, atas, meja,
kursi, rak buku agar pemustaka yg berkunjung merasa lebih nyaman
selama berada didalam perpustakaan dan mengembangan instansi
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provisi Sulawesi
Selatan.
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